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ABSTRAK

Hersal, Revina. 2008. Pengaruh Ekstrak Batang Brotowali (Tinospora crispa (L.) Miers.)
terhadap Pertumbuhan Bakteri Salmonella typhimurium dan Pengajarann_\,_'a di SMA
Negeri | Semendawai Suku III. Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Program
Sarjana (S1). Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadya.h
Palembang. Pembimbing: (I) Dr. Drs. Saleh Hidayat, M.Si., (II) Susi Dewiyeti, 8.Si.,

M.Si.

Kata kunci: ekstrak, batang brotowali (Tinospora crispa (L.) Miers ) dan pertumbuhan
bakteri Salmonella typhimurium

Bakteri Salmonella typhimurium merupakan bakteri penyebab penyakit tifus. Gejala yang
mungkin timbul adalah mual, muntah, demam tinggi, nyeri kepala, nyeri perut yang
diawali sembelit, kadang diikuti diare, dan sebaiknya menggunakan obat tradisional
karena tidak menimbulkan efek samping. Batang brotowali (7inospora crispa (L.)
Miers.) merupakan tanaman obat yang dapat dipergunakan sebagai obat tradisional
penyembuh tifus. Batang brotowali mengandung alkoloid berberin, glisirizin, palmatin,
kolumbin. Telah diketahui bahwa ekstrak batang brotowali dapat menyembuhkan tifus
tapi belum diketahui seberapa besar pengaruh ekstrak batang brotowali terhadap
pertumbuhan bakteri Salmonella typhimurium. Masalah yang diteliti yaitu bagaimana
pengaruh ekstrak batang brotowali terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella
typhimurium, pada konsentrasi berapakah ekstrak batang brotowali berpengaruh terhadap
pertumbuhan bakteri Salmonella typhimurium dan apakah dengan menggunakan metode
diskusi informasi dapat meningkatk u: proses pembelajaran Biologi siswa SM *~ Negeri 1
Semenda- .ai Suku III. Metode penelitian menggunakan rancangan acak lenp ap terdiri
dari 4 perlakuan dan 5 ulangan, penelitian eksperimen menggunakan media agar muller
hinton dan analisis data menggunakan analisis varian. Hasil penelitian diketahui bahwa
luas zona hambat pada konsentrasi ekstrak batang brotowali 0% (0,736 cm?), 40% (1,829
em?), 60% (3,050 cm?), dan 80% (3,860 cm?). Sehingga dapat disimpulkan pemberian
ckstrak batang brotowali berpengaruh terhadap pertumbuban bakteri Salmonella
typhimurium, pada konsentrasi 80% ckstrak batang brotowali memberikan luas zona
hambatnya terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhimurium dan dengan
menggunakan metode diskusi informasi dapat meningkatkan pemahaman siswa di SMA
Negeri 1 Semendawai Suku III.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehadiran mikroorganisme dalam kehidupan manusia dapat menimbulkan
kerugian dan dapat memberikan keuntungan. Mikroorganisme yang menguntungkan
bagi manusia terutama yang terlibat dalam kegiatan sehari-hari misalnya yang
berperan dalam proses pembuatan anggur, keju, yoghurt, sebaliknya mikroorganisme
yang menimbulkan kerugian bagi manusia adalah mikroorganisme vang
menyebabkan timbulnya penyakit.

Salmonella typhimurium merupakan bakteri penyebab penyakit tifoid (tifus)
pada manusia. Bakteri ini juga merupakan mikroorganisme yang merugikan,
termasuk dalam salah satu anggota famili Enterobacteriaceae bersifat patogen dan
dapat hidup pada saluran pencernaan manusia (Suriawiria, 2005:122). Infeksi
Salmonella dapat menyerang saluran gastrointestin yang mencakup perut, usus, dan
menimbyulkan gejala gastroenteritis. Penyakit tifus umumnya berawal dari konsumsi
makanan/minuman yang tercemar oleh bakteri S. typhimurium. Gejala yang mungkin
timbul adalah mual, muntah, demam tinggi, nyeri kepala, dan nyeri perut yang
diawali sembelit, kadang diikuti diare bercampur darah (Muktiningsih, 2005).

Tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional mempunyai aktivitas

biologis karena mengandung berbagai senyawa kimia yang dapat mempengaruhi sel-



sel hidup suatu organisme (Kresnady, 2002:2). Pemanfaatan obat dari bahan alami
memiliki beberapa keuntungan seperti biaya murah, mudah didapat, proses
pemanfaatannya sederhana dan besar kemungkinan tidak menimbulkan efek samping
yang merugikan. Salah satu tumbuhan yang berkhasiat obat itu adalah brotowali
(Tinospora crispa (1..) Miers.).

Brotowali termasuk suku Menispermaceae yang telah dikenal dan
dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia. Bagian dari tanaman ini yang digunakan
sebagai obat adalah batangnya. Pada pengobatan tradisional batang brotowali dapat
digunakan sebagai obat disentri, mencret, sakit perut, demam. sakit pinggang,
diabetes dan obat cacingan. Kandungan yang terdapat pada batang brotowali ialah
alkaloid berberin dan glisirizin yang mempunyai daya bunuh terhadap
mikroorganisme, tifus, diare, korengan, serta mengandung palmatin, kolumbin,
tinosporid, pikroretin, tinosporol dan cordifolid (Derwani, 2006:32).

Sehubungan hal di atas menurut Rasan dalam Kresnady (2003:8), obat sintetis
dari berbagai jenis antibiotik yang berasal dari tumbuhan brotowali, berfungsi
mengobati penyakit tifus yang disebabkan oleh bakteri Salmonella typhimurium.
Tumbuhan brotowali berkhasiat sebagai obat analgenik penghilang rasa sakit, dan
antipiretikum penurun panas.

Dari hasil biogram difusi diperoleh hambatan pertumbuhan dari ekstrak zat
pahit pikroretin 30% b/v terhadap Staphylococcus aureus pada Rf 0,69, tetapi tidak
ada hambatan pertumbuhan terhadap E. coli. Ekstrak batang brotowali dengan
kandungan alkaloid berbandingan berberine, dan palmatin tidak menghasilkan

hambatan pertumbuhan terliadap Staphyvlococcus aureus dan E. coli (Wirna, 2005).



Pengujian pengaruh ekstrak batang brotowali terhadap pertumbuhan bakteri
Salmonella typhimurium dilakukan dengan metode difusi dengan mengukur diameter
zona terang yang mana hasil pengukuran merupakan respon penghambatan
pertumbuhan setelah inkubasi selama 24 jam (Rachdie :2005).

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti berkeinginan mengadakan penelitian
tentang pengaruh ekstrak brotowali terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella
typhimurium. Umumnya jenis-jenis makanan yang banyak dicemari oleh bakteri
Salmonella typhimurium adalah daging, ikan, telur serta beberapa jenis sayuran dan
umbian. Daging, ikan dan sayuran ternyata paling tinggi terkontaminasi oleh bakteri
ini dibanding dengan jenis makanan lainnya (Suriawiria, 2005:122). Tetapi dalam
penelitian ini digunakan biakan murni Salmonella typhimurium.

Penelitian ini akan di terapkan pada siswa kelas X semester 1 tahun ajaran
2007/2008, dalam mengaplikasikan prinsip-prinsip pengelompokan makhluk hidup,
dan mendeskripsikan ciri-ciri kingdom monera, serta mengkomunikasikan

peranannya dalam kehidupan dengan menggunakan metode diskusi informasi.

B. Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan diteliti adalah:
1. Bagaimana pengaruh ekstrak batang brotowali terhadap pertumbuhan bakteri

Salmonella typhimurium?
2. Pada konsentrasi berapakah ekstrak batang brotowali berpengaruh terhadap

pertumbuhan bakteri Salmonella typhimurium?
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Apakah dengan menggunakan metode diskusi informasi dapat meningkatkan
proses pembelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Semendawai Suku III kelas X

semester 1 Tahun ajaran 2007/2008?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh ekstrak batang brotowali yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Salmonella typhimurium.

Untuk mengetahui pada konsentrasi berapa ekstrak batang brotowali berpengaruh
terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhimurium.

Untuk mengetzhui apakah dengan mengunakan metode diskusi informasi dapat

1neningkatkan proses pembelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Semendawai Suku

I1I kelas X semester 1 Tahun ajaran 2007/2008.

D. Hipotesis Penelitian

1.

Diduga dengan mengunakan ekstrak batang brotowali dapat berpengaruh
terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhimurium.

Diduga semakin besar ekstrak batang brotowali maka semakin besar daya
hambatnya terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhimurium.

Penggunaan metode diskusi informasi dapat meningkatkan prestasi belajar siswa

dalam materi pelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Semendawai Suku III kelas X

semester 1.



E. Manfaat Penelitian

Hasil ini diharapkan dapat memberikan informasi awal kepada masyarakat
tentan? penggunaan ekstrak batang brotowali sebagai obat tradisional untuk
mengendalikan pertumbuhan Salmonella typhimurium. Sebagai bahan pengayaan
materi dalam proses pembelajaran Biologi di sekolah menengah atas. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa kelas X semester 1 ajaran 2007/2008
dalam memahami materi Biologi pada standar kompetensi 3 siswa mampu
mengaplikasikan prinsip-prinsip pengelompokan makhluk hidup untuk mempelajari
keanekaragaman hayati bagi kehidupan. Pada kompentensi dasar 3.4.
mendeskripsikan ciri-ciri kingdom Monera dan mengkomunikasikan peranannya

dalam kehidupan dengan menggunakan metode diskusi informasi.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

1. Ruang Lingkup

a. Bakteri Salmonella typhimurium yang digunakan dalam penelitian ini berupa
biakan murni yang diperoleh dari Laboratorium Kesehatan Palembang.

b. Siswa yang menjadi objek penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Semendawai Suku

IIT Kelas X semester 1 tahun ajaran 2007/2008.

2. Keterbatasan Penelitian
a. Parameter yang diukur adalah menghitung zona hambat bakteri Salmonella

typhimurium yang tumbuh pada setiap ulangan perlakuan.



b. Penelitian dilakukan dari bulan Mei sampai Juni 2007.

c. Metode pengajaran menggunakan metode diskusi informasi.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Tanaman Brotowali
1. Deskripsi dan Sistematika Tanaman Brotowali

Brotowali termasu‘k tumbuhan perdu memanjat dengan batang sebesar jari
kelingking dan berbintil-bintil rapat. Tanaman ini biasanya tumbuh di hutan atau
di halaman rumah dekat pagar sebagai tanaman obat. Tinggi batang mencapai 2,5 m
dan rasanya sangat pahit. Di alam, brotowali digunakan sebagai tanaman penutup
tanah karena tidak ada Lpenyangga sebagai tempat memanjat. Daunnya tunggal,
berbentuk seperti hati, bulat telur, berujung lancip, dan berwarna hijau. Panjang daun
7-12 cm dan lebar sekitar 5 cm. Bunganya kecil, berwarna hijau muda, dan berbentuk
tandan semu (Tersono, 2OI06:38 & Dewani, 2006:32).

Menurut Tjitrosoepomo (1991:46), klasifikasi tumbuhan brotowali adalah

sebagai berikut: '

Divisi . Spermatophyta

Subdivisi . Angiospermae

Kelas . Dicotyledonae

Bangsa : Ranunculales

Suku : Menispermaceae

Marga : Tinospora

Jenis . Tinospora crispa (L.) Miers.).

\
Nama ilmiah lain brotowali adalah Tinospora rumphii Boerl, Tinospora

tuberculata, Cocculus | crispu D.C., Minespermum tuberculatum Lamk.,

. | 4 v .
Minespermum Verrucosum Flem., Minespermum crispus Linn. Sedangkan nama

7



daerahnya adalah antawali, bratawali, putrawali, andawali (Sunda), antawali (Bali),

Shen jin teng (China) (Kresnady, 2003:2).

Gambar 2.1 Brotowali (Sumber: Dewani, 2006:32)

2. Kandungan Fitokimia Tinospora crispa (L..) Miers.)

Batang brotowali mengandung banyak senyawa kimia antara lain: alkaloid
berberin, glisirizin, kolumbin dan palmatin. Alkaloid berberin merupakan hasil
metabolisme sekunder tumbuhan yang mengandung nitrogen basa, tidak berwarna
dan sangat larut dalam air, alkaloid berberin termasuk garam amonium kuarternet.
Glisirizin adalah senyawa saponin bersifat antimikroba dan larut dalam air. Kolumbin

dan palmatin adalah senyawa pahit karena adanya terpenoid (Kresnady, 2003:2).

3. Khasiat dan Manfaat Tinospora crispa (L..) Miers.)
Berdasarkan senyawa yang terkandung dalam tanaman brotowali, ada

beberapa efek farmakologis antara lain untuk menghilangkan sakit analgetik dan



penurun panas. Tanaman ini telah lama digunakan oleh sebagian masyarakat
Indonesia sebagai obat tradisional. Secara empiris brotowali telah banyak digunakan

untuk mengobati berbagai macam penyakit tuberkolosis dan penyakit perut. Batang
brotowali dapat digunakan sebagai obat sakit kulit, tonikum, mencret, hepatitis,
cacingan, kolera, cacar air. Selain itu daunnya juga dapat digunakan untuk mengobati

gatal-gatal, luka-luka dan encok (Dewani, 2006:32).

B. Tinjauan terhadap Bakteri Salmonella typhimurium
1. Sistematika Bakteri Salmonella typhimurium
Salmonella typhimurium dapat diklasifikasikan menurut Bergey’s Manual

dalam Jawetz, dkk. (2005:58) adalah sebagai berikut:

Divisi . Procaryotic

Kelas : Bacteria

Bangsa : Enterobacteriales

Suku : Enterobacteriaceae
Marga . Salmonella

Jenis . Salmonella typhimurium

Salmonella typhimurium adalah bakteri yang bersifat patogen, bakteri ini tidak
memfermentasikan laktosa sehingga tidak memperlihatkan perubahan warna pada
media Diferensial (Mac Conkey Agar). Ini berarti bahwa warna koloni sama dengan

warna media (Irianto, 2006:94).
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Walaupun penular dan orang sakit dapat mencemari makanan tetapi sumber
Salmonellosis berasal dari hewan tingkat rendah (Irianto, 2006:96).

Menurut Jawetz dkk. (2005:366), infeksi Sa/monella pada manusia dapat
menimbulkan tiga macam penyakit utama yaitu:
a. Demam enterik yaitu penyakit tifoid terutama disebabkan oleh Salmonella typhi.

b. Bakteremia dengan luka fokal ini disebabkan oleh Salmonella cholerasuis.
c. Enterokolitis atau gastroenteritis yaitu penyakit yang paling sering dari infeksi
Salmonella, terutama Salmonella typhimurium (sering dinamakan keracunan

makanan).

C. Aktivitas Antimikroba

Zat antimikroba adalah suatu zat yang dapat mengganggu pertumbuhan dan
metabolisme bakteri. Zat antimikroba yang mempengaruhi pertumbuhan mikroba
sifat kerjanya meliputi 2 cara yaitu: bakteriostatis dan bakterisida. Zat antimikroba
yang bersifat bakteriostatis yaitu suatu yang mampu menghambat pertumbuhan dan
reproduksi bakteri tetapi tidak mematikan terhadap bakteri tersebut. Sedangkan zat
antimikroba yang bersifat bakterisida yaitu suatu zat yang memiliki kemampuan
membunuh bakteri.

Mekanisme penghambatan pertumbuhan mikroorganisme oleh senyawa
antimikroba (Jawetz dkk., 2005:224), dapat berupa: penghambatan terhadap sintesis

dinding sel, penghambatan terhadap fungsi membran sel, penghambatan terhadap
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sintesis protein (misal, penghambatan translasi dan transkripsi material genetik),

penghambatan terhadap sintesis asam nukleat.

1. Faktor yang Mempengaruhi Kerja Antimikrobial

Menurut Pelczar dan Chan (1988: 503), ada 6 faktor dan keadaan dapat
mempengaruhi penghambatan atau pembasmian mikroorganisme oleh bahan
antimikrobial, yaitu: konsentrasi atau intensitas zat antimikrobial (sel-sel akan mati
lebih cepat bila radiasinya bertambah besar dan konsentrasi zat tersebut lebih tinggi),
jumlah mikroorganisme (semakin banyak jumlah mikroorganisme maka semakin
lama waktu yang diperlukan untuk pembasmiannya dengan asumsi bila segala
kondisi yang lain konstan), suhu (kenaikan suhu dapat menaikkan keefektifan suatu
disinfektan atau bahan antimikrobial), spesies mikroorganisme (memiliki kerentanan
yang berbeda-beda terhadap sarana fisik dan bahan kimia), adanya bahan organik
(menurunkan keefektifan zat kimia antimikrobial dengan cara mengaktifkan bahan-
bahan tersebut atau melindungi mikroorganisme, dan keasaman atau kebasahan (pH)
(mikroorganisme dengan pH asam dapat dibasmi pada suhu yang lebih rendah dan
dalam waktu yang lebih singkat dibandingkan dengan mikroorganisme yang sama

di dalam lingkungan basa).
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2. Cara Kerja Zat Antimikrobial

Kemungkinan situs serangan suatu zat mtihihobial dapat diduga dengan
meninjau struktur serta komposisi sel mikroba. Suatu sel yang hidup normal memiliki
sejumlah besar enzim yang melangsungkan proses-proses metabolik dan juga protein
lainnya, asam nukleat serta senyawa-senyawa lain. Membran semipermeabel
(membran sitoplasmik) mempertahankan integritas kandungan seluler, membran
tersebut secara selektif mengatur keluar masuknya zat antar sel dengan lingkungan
luar (Pelczar dan Chan, 1988:456).

Cara kerja dari zat-zat antimikrobial menurut Pelczar dan Chan (1988:456)
adalah: kerusakan pada dinding sel (struktur dinding sel dapat dirusak dengan cara
menghambat bentuknya atau mengubahnya setelah selesai terbentuk), perubahan
permeabilitas sel (kerusakan pada membran akan mengakibatkan terhambatnya
pertumbuhan atau kematian sel), perubahan molekul protein dan asam nukleat
(hidupnya suatu sel bergantung pada terpeliharanya molekul-molekul protein dan
asam nukleat dalam keadaan alamiahnya. Suatu kondisi atau substansi yang
mengubah keadaan ini, yaitu mendenaturasikan protein dan asam-asam nukleat dapat
merusak sel tanpa dapat diperbaiki kembali, penghambatan kerja enzim (setiap enzim
vang ada di dalam sel merupakan sasaran potensial bagi bekerjanya suatu
penghambat), dan penghambatan sintensis asam nukleat dan protein (DNA, RNA,
dan protein memegang peranan amat penting dalam proses kehidupan normal sel.

Gangguan apapun yang terjadi pada pembentukan atau pada fungsi zat-zat tersebut
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dapat mengakibatkan kerusakan total pada sel). Gambar skematis cara kerja

antimikrobial dapat dilihat pada Gambar 2.2.

peda senyawa-ecnyawa di
dalam dicplasma )

Garym merkurl, fenn] (dalam :
Yonsentrasl tinggl akan _--T- Bahan nekleot
mengkoapuladl proiein; dalsm i
komwnirid rendad |

mengakibatkan bocomya i !
. sioplasms) !

Gambar 2.2 Cara Kerja Antimikrobial (Pelczar dan Chan, 1988:57)

D. Uji Sensitivitas (Aktivitas Antimikroba)

Uji sensitivitas dilakukan untuk menentukan: potensi zat antimikroba,
konsentrasi dalam cairan tubuh, kepekaan mikroorganisme terhadap obat pada
konsentrasi tertentu. Penentuan nilai-nilai ini dapat dilakukan dengan salah satu dari
dua metode yaitu pengenceran dan difusi (Jawetz dkk., 1996). Pada metode
pengenceran, sejumlah obat antimikroba tertentu dicampurkan pada pembenihan
bakteri yang cair atau padat. Kemudian pembenihan tersebut ditanami dengan bakteri
yang diperiksa dan diinkubasi. Pada metode difusi digunakan pada paper dish yang
mengandung obat dalam jumlah tertentu, lalu ditempatkan pada pembenihan yang
telah ditanami dengan biakan tebal mikroorganisme yang diperiksa. Setelah

diinkubasi akan terlihat adanya daerah jernih yang tidak ditumbuhi oleh mikroba dan
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daerah inilah yang disebut sebagai zona sensitivitas atau zona hambat, lihat Gambar

2.3 (Jawetz dkk., 1996).

Populasi
mikroba

Paper dish

Zona hambat

Ads zone praghambelss Tibeli gdé roed panghambntan

Gambar 2.3 Zona Sensitivitas (Pelczar dan Chan, 1988:503)

E. Pengajar di Sekolah Menengah Atas

Hasil penelitian yang berjudul pengaruh ekstrak batang brotowali terhadap
pertumbuhan bakteri Salmonella typhimurium dan pengajarannya dilaksanakan di
SMA Negeri Semendawai Suku III pada pelajaran Biologi di kelas X semester 1
Tahun ajaran 2007/2008 dengan menggunakan metode diskusi informasi.
Penyampaian materi pelajaran di suatu kelas membutuhkan keterampilan seorang
guru dalam menggunakan metode pelajaran. Menurut Semiawan (1997:29), ada
beberapa metode mengajar di kelas yaitu metode ceramah, metode diskusi, metode
tanya jawab dan metode eksperimen.

Masing-masing metode tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan karena
ketepatan menggunakan suatu metode tergantung pada materi pelajaran, fasilitas

sekolah, kemampuan guru dan kemampuan siswa. Seorang guru perlu mengetahui
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dan menguasai sifat-sifat suatu metode sehingga dapat mengkombinasikan dengan
beberapa metode dan secara tidak langsung mencapai beberapa tujuan pengajaran

yang dirumuskan (Semiawan, 1997:30).

1. Pengertian Metode Diskusi Informasi

Metode diskusi informasi merupakan svatu cara penyampaian pengajaran
dimana seorang guru dan siswa menjadi aktif. Guru menyampaikan meteri
pelajaran dalam bentuk pertanyaan dan siswa menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru (Subani, 1994:760). Dengan menggunakan metode ini maka
penerimaan siswa terhadap pelajaran akan lebih baik dan menjadikan siswa lzbih
aktif dalam belajar serta meningkatkan rasa ingin tahu siswa terhadap apa yang
sedang dipelajari.

Menurut Roestiyah (1991:129), kelebihan dan kelemahan dari metode
diskusi informasi yaitu:

a. Kelebihan metode diskusi informasi antara lain merupakan pendekatan yang
demokratis, mempertinggi partisipasi siswa secara menyeluruh, memperluas
pandangan dan wawasan berfikir siswa, memberikan kemungkinan untuk
mengeluarkan pendapat.

b. Kelemahan metode diskusi informasi antara lain didominasi oleh siswa yang
pandai, arah penyelesaian sulit diramalkan, siswa belum tentu dapat

mengikuti secara aktif, waktu dan hasil diskusi tidak seimbang.
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2. Evaluasi / Penilaian

Menurut Qahar (1982:12), evaluasi/penilaian merupakan hal yang penting
dalam proses belajar mengajar yaitu sebagai suatu usaha menetapkan nilai dalam
proses belajar mengajar yang terlihat pada hasil belajar yang dicapai seorang
siswa. Penilaian dapat menunjukkan tingkat keberhasilan guru dalam mengujikan
bahan pelajaran dan keberhasilan siswa mengikuti pelajaran.

Pelaksanaan evaluasi dilakukan dengan cara memberikan tes awal dan tes
akhir. Tes awal diberikan sebelum siswa mengikuti pelajaran, yang berfungsi
untuk menilai sejauh mana siswa menguasai kemampuan-kemampuan yang
tercantum dalam tujuan instruksional, sebelum mereka mengikuti program
pengajaran. Sedangkan tes akhir diberikan setelah siswa mengikuti materi
pelajaran yang berfungsi untuk menilai kemampuan siswa mengenai materi

pelajaran sesudah proses belajar mengajar (Slamet, 1991:52).



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. Adapun jenis perlakuannya
dapat dilihat tabel 3.1 di bawah ini.
Tabel 3.1 Perlakuan dari Ulangan tentang Pengaruh Ekstrak Batang Brotowali

(Tinospora crispa (L.) Miers.) Terhadap Pertumbuhan Bakteri
Salmonella typhimurium.

Ulangan
Perlakuan
1 2 3 4 5

Ag Ag.o Ag Ap 2 Ag 3 Ao 4
A ALo Ay A2 Aps Al
Ay Azo Az Az, Az Az a
A; Az o A,y As As 3 As g

Perlakuan yang dilakukan pada penelitian ini adalah:

Ay . kontrol (konsentrasi tanpa ekstrak batang brotowali)

A konsentrasi ekstrak batang brotowali 40%

A, :  konsentrasi ekstrak batang brotowali 60%

As :  konsentrasi ekstrak batang brotowali 80%

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
a. Tanaman brotowali didapat di Lorong Methodist 3 Plaju Palembang.

b. Biakan murni Salmonella typhimurium

18
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c. Seluruh siswa kelas X semester 1 SMA Negeri 1 Semendawai Suku III Tahun
2007/2008.
2. Sampel
a. Batang brotowali yang digunakan dalam penelitian adalah batang brotowali
yang sudah tua sebanyak 940 gram.
b. Bakteri Salmonella typhimurium.
c.Siswa kelas X semester 1 SMA Negeri 1 Semendawai Suku III Tahun

2007/2008 sebanyak 37 orang.

C. Instrumen Penelitian
1. Alat

Peralatan yang digunakan lihat Gambar 3.1 berupa: bunsen, cawan petri,
neraca, jarum ose, corong, pipet, pinset, paper dish, tabung reaksi, tangkai pengaduk,
gelas ukur, timbangan digital, sedangkan peralatan yang tidak ada pada Gambar 3.1
berupa: kasa steril, blender, jangka sorong, kertas saring, kertas label, erlenmeyer,

kamera.

Gambar 3.1 Alat-alat Penelitian (Sumber: Dokumentasi penelitian, 2007)
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2. Bahan
Bahan yang digunakan lihat Gambar 3.2 berupa: etanol 96%, alkohol 70%,

biakan Salmonella typhimurium, medium agar muller hinton, ekstrak batang

brotowali.

Gambar 3.2 Bahan-bahan Penelitian A (Etanol 96%), B (Alkohol 70%), C (Biakan
Salmonella typhimurium), D (Medium Agar Muller Hinton), E (Ekstrak
Batang Brotowali) (Sumber: Dokumentasi penelitian, 2007)

D. Pengumpulan Data
1. Pengumpulan Data Penelitian di Laboratorium
a. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Program Studi
Pendidikan Biologi UMP. Dan penelitian ini akan dilaksanakan dari bulan Mei

sampai dengan Juni 2007.

b Persiapan Medium
Timbang 38 gram medium muller Hilton ke dalam Erlenmeyer lalu
dicampurkan ke dalam satu liter akuades kemudian sterilkan di dalam autoklaf pada

suhu 121°C selama 15 menit. Lalu siapkan cawan petri steril kemudian tuangkan
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Medium Muller Hilton ke dalam cawan petri setebal 4-5 mm biarkan beku pada suhu
kamar (20°C) lalu disimpan di dalam lemari es pada suhu 4-8° C (Yulisetiowati,

2005).

¢. Pembuatan Ekstrak Batang Brotowali

Pembuatan ekstrak mengacu pada cara kerja Gandjar (1992:63). Batang
brotowali dicuci dahulu, setelah dicuci batang brotowali dihaluskan dengan
mengunakan blender lalu ditimbang sesuai perlakuan, kemudian dimasukkan ke
dalam gelas kimia dan ditambah etanol sesuai dengan perlakuan lalu disaring dengan

menggunakan kertas saring.

d. Inokulasi (Penanaman Bakteri)

1) Letakkan cawan petri diatas meja dengan tutupnya terletak di sebelah atas.

2) Dikocok tabung berisi biakan murni bakteri Salmonella typhimurium dengan
gerakan ke samping (bakteri cenderung mengendap di dasar tabung bila dibiarkan
agar lama), sehingga suspensi tampak rata, jagalah agar sumbatnya tidak
terbasahi.

3) Panaskan/pijarkan lup di atas api bunsen, kemudian dengan menggunakan lup
inkubasi pindahkanlah secara aseptik satu lup penuh biakan bakteri dan
goreskanlah lup secara bolak balik beberapa kali di atas permukaan agar atau

medium pada setiap perlakuan (Hadioetomo, 1993:62).
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e. Penanaman Kertas Cakram
Penanaman kertas cakram mengacu pada cara kerja Hadioetomo, (1993: 62).

1) Kertas cakram dengan ukuran 3 mm, direndam dalam ekstrak batang brotowali
sesuai perlakuan selama 15 menit.

2) Kertas cakram kemudian diletakkan diatas permukaan media agar yang
sebelumnya telah ditanam bakteri S. fyphimurium dengan jarak 2-3 cm dari
pinggir cawan petri.

3) Tutup cawan petri kemudian inkubasi pada suhu kamar selama 24 jam.

4) Setelah diinkubasi akan terlihat hambatan pertumbuhan bakteri di sekitar cakram.

Gambar 3.3 Media penelitian sebelum diinkubasi, dengan paper dish yang mengandung ekstrak
batang brotowali (Tinospora crispa (L.) Miers.) 0%, 40%, 60%, 80% dan sudah
diinkubasi dengan bakteri Salmonella typhimurium (Sumber: Dokumentasi
penelitian, 2007)

f. Pengukuran Zona Hambat (Zona Sensitivitas)

Penanaman kertas cakram mangacu pada cara kerja Hadioetomo, (1993: 62).

Parameter yang diukur adalah zona hambat atau daerah terang di sekitar kertas

cakram. Zona hambat atau zona sensitivitas adalah zona yang tidak ditumbuhi oleh



bakteri akibat pengaruh ekstrak yang terdifusi di dalam medium. Ukuran luas zona
hambat atau zona sensitivitas menunjukkan kemampuan ekstrak menghambat
pertumbuhan bakteri uji. Untuk menghitung zona sensitivitas dengan menggunakan
rumus: luas paper dish (mm?) = xr’, luas zona hambat (mm?’) = mr’, luas zona
sensitivitas (mm®) = luas zona hambat - luas paper dish.
2. Pengumpulan data pengajaran

Untuk mengumpulkan data dari hasil pengajaran terhadap siswa SMA Negeri
1 Semendawai Suku III kelas X semester satu tahun ajaran 2007/2008, penelitian
mengadakan evaluasi sebanyak dua kali yaitu tes awal dan tes akhir. Lamanya tes
awal yang dilaksanakan dalam pengajaran ini adalah bentuk evaluasi tertulis berupa
pilihan ganda sebanyak 20 soal. Tes awal dilaksanakan untuk menduga siswa tentang
materi pelajaran yang akan diberikan. Tes akhir diberikan untuk mengetahui hasil
akhir proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan kepada siswa setelah materi

pelajaran diberikan.

E. Analisis Data

1. Analisis Data Penelitian
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan analisis secara statistik dengan
menggunakan daftar keragdman menurut Steel dan Torrie (1991), dapat dilihat pada

tabel 3 2:
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Tabel 3.2. Analisis Keragaman Acak Lengkap (RAL)

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat E Fiabel

Ragam Bebas Kuadrat Tengah i 0,05 0,01
Perlakuan (t-1) JKP JKP/DBP KTP/KTG
Galat r(-1) IKG JKG/DBG
Total rt-1 JKT -

Untuk mengetahui adanya perbedaan antara perlakuan, dilakukan pengujian
dengan membandingkan F hitung dengan F tabel.
a. Jika F hitung lebih kecil atau sama dengan F tabel 0,05 dikatakan tidak berbeda
nyata.
b. Jika F hitung lebih besar dari F tabel 0,05 dan lebih kecil atau sama dengan F tabel
0,01 dikatakan berbeda nyata dan angka diberi tanda (*).
c. Jika F hitung lebih besar dari F tabel 0,01 dikatakan berbeda sangat nyata dan
diberi tanda (**).
Kemudian untuk melihat perlakuan-perlakuan mana yang signifikan maka

dilakukan pengujian dengan uji BNT (beda nyata terkecil) dengan rumus:

2KT
BNT =Ta - (Hanafiah, 2000:37)
r
Keterangan:
o = Taraf nyata
KTg = Kuadrat tengah Galat
r = Ulangan

2. Analisis Data Pengajaran
Untuk menguji hipotesis pengajaran digunakan uji t dengan cara membandingkan

nilai tes akhir melalui program SPSS Windows Versi 11.0.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Data Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap bakteri Salmonella

typhimurium, konsentrasi ekstrak batang brotowali (Tinospora crispa (L.) Miers.)
80% memberikan hasil yang lebih baik bila dibandingkan dengan konsentrasi yang

lebih rendah, ini terlihat dalam Gambar 4.1

386

41"
35-
K

254
Luas Zona Hambatiem )
Butrak Batang Brotowall 2

154
14
0,51
0 -

AD A1 A2 A3

Eonsentrasl seflap pertakuan

Gambar 4.1 Grafik Perbandingan Zona Sensitivitas

Keterangan:

Ay :  kontrol (konsentrasi tanpa ekstrak batang brotowali)
A, . konsentrasi ekstrak batang brotowali 40%

A, . konsentrasi ekstrak batang brotowali 60%

Az . konsentrasi ekstrak batang brotowali 80%
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Berikut adalah foto-foto hasil penelitian pada perlakuan ekstrak batang

brotowali 0%, 40%, 60%, dan 80% (Gambar 4.2, 4.3, 4.4, 4.5).

Gambar 4.2 Perlakuan Bakteri Salmonella typhimurium yang Ditanam di Medium dengan
Ekstrak Batang Brotowali 0% (Sumber: Dokumentasi penelitian, 2007)

Gambar 4.3 Perlakuan Bakteri Salmonella typhimurium yang Ditanam di Medium dengan
Ekstrak Batang Brotowali 40% (Sumber: Dokumentasi penelitian, 2007)
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Gambar 4.4 Perlakuan Bakteri Salmonella typhimurium yang Ditanam di Medium dengan
Ekstrak Batang Brotowali 60% (Sumber: Dokumentasi penelitian, 2007)

Gambar 4.5 Perlakuan Bakteri Salmonella typhimurium yang Ditanam di Medium dengan
Ekstrak Batang Brotowali 80% (Sumber: Dokumentasi penelitian, 2007)
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B. Data Hasil Pengajaran

Evaluasi pengajaran pada siswa kelas X péda SMA Negeri 1 Semendawai
Suku III 2007/2008 dilakukan tes awal selama 20 menit dan tes akhir selama 20
menit. Penghitungan menggunakan rumus uji t dengan program SPSS (Statistical
Product and Service Solution), sehingga dapat dilihat bagaimana peranan metode
diskusi informasi dalam meningkatkan pemahaman siswa.

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Tes Awal Siswa Kelas X Semester 1 SMA Negeri
1 Semendawai Suku I1I

Nilai Frekuensi Persentase Persentase Kumulatif
20 14 37,8 37,8
30 11 29,7 67,6
40 7 18,9 86,5
50 5 13.5 100
Total 37 100

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Tes Akhir Siswa Kelas X Semester 1 SMA Negeri
1 Semendawai Suku III

Nilai Frekuensi Persentase Persentase Kumulatif
60 3 8,1 8,1
70 6 16,2 243
80 10 27,0 51,4
90 18" 48,6 100
Total 37 100

Hasil perhitungan pada distribusi frekuensi tes awal dan distribusi frekuensi

tes akhir dapat dilihat dalam bentuk histogram Gambar 4.6 dan Gam m 2 ij\
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Gambar 4.6 Histogram Tes Awal
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Gambar 4.7 Histogram Tes Akhir
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C. Pengujian Hipotesis Data Penelitian

Untuk melihat pengaruh perlakuan, dilakukan analisis sidik ragam terhadap
rata-rata luas zona hambat Salmonella typhimurium. Hasil perbandingan nilai Fhitung
dan Ftabel dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.3 Analisis l(eraga'man Terhadap Luas Zona Hambat Bakteri Salmonella

typhimurium yang Diberi Perlakuan Ekstrak Batang Brotowali
(Tinospora typhimurium (L.) Miers.)

Suri%é?l::nam DB IK KT F Hitung F Tabel
g 0,05 0,01
Perlakuan 3 138.096 34,524 234,857 3,24 5,29
Galat 16 2,207 0,138
Total 19

Keterangan (**): Berpengaruh Sangat Nyata

Berdasarkan analisis varian (Anava) menunjukkan bahwa pada F hitung
perlakuan ternyata lebih besar dari F tabel 0,05 yaitu: 234, 857 > 3,24 artinya
berpengaruh sangat nyata pada pertumbuhan Salmonella typhimurium yang diberi
ekstrak batang brotowali (Tinaspora crispa (L.) Miers.) dengan konsentrasi 0%, 40%,
60%, 80%, karena F hitung lebih besar dari pada F tabel maka dilanjutkan dengan uji
BNT (Beda Nyata Terkecil). Setelah dilakukan uji lanjut dengan uji BNT maka dapat

dilihat perbedaan antar perlakuan.







